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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui mutu dari pupuk hayati Illetrisoy. Penelitian diawali dengan identifi kasi 
jenis mikrob penyusun pupuk hayati, kualitas bahan pembawa dan produk pupuk hayati. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa Illetrisoy A dan Illetrisoy B mengandung 4 jenis bakteri yang berasal dari genus Phaenibacillus dan Bacillus. Bahan 
pembawa Illetrisoy berupa campuran gambut dan serbuk arang memberikan mutu yang baik pada Illetrisoy A (pH 6,75, 
C 22,13%, N 1,32%, P2O5 389 ppm, K 2,68 me/100 g dan total populasi 36,5 × 108 cfu/g bahan) dan Illetrisoy B (pH 6,92, 
C 21,74%, N 1,25%, P2O5 412 ppm, K 2,47 me/100 g dan total populasi 34,9 × 108 cfu/g bahan). Aplikasi pupuk hayati 
Illetrisoy terhadap tanaman kedelai dilakukan di rumah kaca Balitkabi pada MH II 2012. Perlakuan pemberian pupuk 
hayati Illetrisoy A dan Illetrisoy B dengan atau tanpa pemberian pupuk kandang tidak menunjukkan perbedaan terhadap 
karakter morfologis maupun hasil biji, yang belum dapat mengungguli perlakuan NPK. Penggunaan Illetrisoy memberikan 
harapan untuk mengurangi masukan pupuk kimia dan memperbaiki sifat-sifat tanah secara berkesinambungan. Disarankan 
penelitian dilakukan dalam periode waktu yang lebih panjang dan terintegrasi dengan pola tanam dan sistem budi daya 
yang ada.

Kata kunci: Illetrisoy, mutu, efektivitas, kedelai

ABSTRACT

This study aimed to determine the quality of bio fertilizer. The research was consisted of identifi cation of microbial component, 
the carrier matter quality and the biofertilizer product. The result showed that Illetrisoy A and Illetrisoy B contain 4 species bacteria 
from the genus Phaenibacillus and Bacillus. The carrier of Illetrisoy was a mixture of Rawa Pening peat and charcoal powders 
provides a good quality in Illetrisoy A (pH 6.75, C 22.13%, N 1.32%, P2O5 389 ppm, K me/100 2.68 g and microbial population 
36.5 × 108 cfu / g of matter) and Illetrisoy B (pH 6.92, C 21.74%, N 1.25%, P2O5 412 ppm, K me/100 2.47 g and microbial population 
34.9 × 108 cfu / g of matter). The Illetrisoy effectiveness to soybean was conducted in the Balitkabi greenhouses at rainy season MH II 
2012. The application of Illetrisoy A and Illetrisoy B with or without manure showed no differences in morphological characters and 
seed yield, which has been unable to outperform the NPK treatment. The Illetrisoy application provides a hope to reduce the inputs of 
chemical fertilizers and to improve soil properties in a sustainable manner. The research is recommended in a long period of time and 
is integrated with the cropping patterns and farming systems that exist.
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PENDAHULUAN

keinginan Pemerintah untuk mencapai 
swasembada kedelai belum dapat terealisasi. 
Sementara itu maraknya kegiatan pertanian yang 
dilakukan secara intensif dengan menggunakan 

pupuk anorganik memberikan dampak penurunan 
kualitas kesuburan lahan. Pertanian intensif banyak 
menimbulkan dampak negatif terhadap lingkungan, 
seperti hilangnya bahan organik tanah, erosi tanah, 
dan pencemaran air. Manajemen pertanian dengan 
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menggunakan metode reduksi penggunaan bahan 
kimia agro sangat diperlukan dalam mengantispasi 
dampak negatif bahan kimia terhadap alam tersebut 
(Sarjiya, 2012).

Illetrisoy adalah pupuk hayati yang berisi 
mikrob yang bermanfaat untuk pertumbuhan dan 
produksi kedelai (Harsono et al, 2010). Illetrisoy 
sudah banyak diaplikasikan untuk tanaman kedelai 
di lahan-lahan marjinal seperti lahan kering masam 
dan non masam. Menjelang produk Illetrisoy untuk 
dapat dipasarkan lebih jauh, maka pengujian mutu 
harus dilakukan dengan seksama guna menghindari 
terjadinya penurunan kepercayaan petani terhadap 
manfaat pupuk hayati (Husen et al., 2007). Berbagai 
hasil penelitian menunjukkan bahwa aplikasi pupuk 
hayati sesuai dengan karakter fungsional inokulan 
terbukti mampu mengurangi penggunaan pupuk 
tunggal NPK (Makarim et al., 2001). Namun, tentunya 
efektivitas mikroba yang terkandung pada produk 
pupuk hayati ini dalam menyediakan hara sangat 
tergantung pada daya hidup dan perkembangannya 
di lingkungan rizosfer (Husen, 2009). 

Balitkabi mempunyai 2 (dua) jenis pupuk hayati 
Illetrisoy, yaitu Illetrisoy A dan Illetrisoy B. Perbedaan 
keduanya terletak pada komposisi mikroba yang 
digunakan. Dalam menunjukkan kinerjanya, 
pada beberapa penggunaannya dibarengi dengan 
pemberian bahan organik (Harsono et al., 2010). 
Dalam upaya untuk melakukan perbaikan produk 
Illetrisoy, maka perlu dikaji mutu produk dan 
keefektifannya untuk tanaman kedelai. Penelitian 
dilakukan pada skala laboratorium dan rumah kaca, 
dengan hasil yang diharapkan dapat memberikan 
gambaran keberhasilannya untuk dapat diproduksi 
pada skala pabrik dan dapat diterapkan pada skala 
lapang.

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilakukan di laboratorium mikrobiologi 
Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia dan rumah 
kaca Balai Penelitian Tanaman Kacang-Kacangan 
dan Umbi-Umbian pada tahun anggaran 2012. 
Sumber mikroba yang digunakan adalah hasil koleksi 
Balitkabi dengan kode isolat KDL-92, KDL- 182, 
KDL-176 dan KDL-196. Karakterisasi isolat bakteri 
penyusun Illetrisoy dilakukan dengan metode 
PCR di Departemen Mikrobiologi, Lembaga Ilmu 
Pengetahuan Indonesia.

Bahan carier yang digunakan berupa campuran 
gambut Rawa Pening dan serbuk arang dengan 
perbandingan 3:1. Karakterisasi bahan carier 
dilakukan dengan menganalisis kandungan nutrisi 
bahan dan jumlah populasi mikrob.

Uji efektivitas pupuk hayati Illetrisoy dilakukan 
dengan rancangan acak kelompok faktorial dengan 

enam ulangan (tiga ulangan untuk dipanen masak 
fi siologis dan tiga ulangan untuk pengamatan bintil 
akar yang diambil pada umur tanaman kedelai 45 hst). 
Varietas kedelai yang digunakan adalah Grobogan 
dengan tanah yang diambil dari lahan kering non 
masam. Faktor I adalah pemberian pupuk organik 
terdiri dari (1) tanpa diberi pupuk kandang dan (2) 
diberi pupuk kandang. Faktor II adalah pemberian 
inokulan Illetrisoy, terdiri dari (1) tanpa inokulan, 
diberi pupuk anorganik P, K, (2) tanpa inokulan, 
diberi pupuk anorganik N, P dan K, (3) inokulasi 
Illetrisoy A, dan (4) inokulasi Illetrisoy B. Analisis 
data menggunakan analisis varians (ANOVA) dan 
uji beda nyata terkecil (BNT). Parameter yang diamati 
adalah tinggi tanaman, hasil biji, jumlah polong dan 
bobot 100 biji. Analisis kimia tanah yang dilakukan 
meliputi pH, C-organik, N, P, K, dan KTK. Parameter 
biologis yang diamati adalah jumlah bintil akar dan 
berat kering bintil akar.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari pembacaan hasil PCR terhadap empat isolat 
bakteri penyusun pupuk hayati Iletrisoy (Tabel 1), 
dapat ditentukan sifat-sifat umum bakteri. Dari 
hasil analisis PCR diketahui bahwa ada tiga isolat 
yang ternyata berasal dari genus yang sama yaitu 
Paenibacillus. Kelebihan dari genus Paenibacillus ini 
adalah kemampuannya dalam membentuk spora, 
dengan demikian ketahanan hidup dapat terjaga 
lebih baik dan dapat bertahan lebih lama dalam 
penyimpanan. Keadaan ini dikarenakan oleh adanya 
spora sebagai bentuk pertahanan hidup dalam 
kondisi lingkungan yang tidak menguntungkan dan 
akan berkembang menjadi sel mikrob pada kondisi 
yang sudah sesuai lagi bagi kehidupannya (Anas 
et al., 1992). Bakteri Genus Paenibacillus ini juga mampu 
menambat nitrogen dan menghasilkan zat pemacu 
tumbuh tanaman, sehingga dapat dimanfaatkan 
sebagai biofertilizer (Jin et al., 2011). Beberapa jenis 
bakteri ini ada yang dapat menghasilkan zat anti 
mikrobia, sehingga dapat dimanfaatkan sebagai 
agensia pestisida hayati (Chung et al., 2000; Hoult 
and Tuxford, 1991). Satu jenis bakteri penyusun 
Illetrisoy adalah Bacillus pumillus, yang mempunyai 
sifat dapat menambat nitrogen dan menghasilkan zat 
anti bacterial dan anti fungal yang dapat digunakan 
sebagai agen pengendali hayati (Aslim et al., 2002; 
Awais et al., 2007; Akhtar et al., 2010; De-Bashan 
et al, 2010). Pada kenyataannya, satu mikrob dapat 
memiliki kemampuan lebih dari satu kategori fungsi, 
sehingga fungsinya dapat sebagai pemacu tumbuh, 
penyedia hara (fungsi langsung) dan juga sekaligus 
pengendali patogen (fungsi tidak langsung) yang 
satu sama lain tidak dapat dipisahkan (Afzal and 
Asghari, 2008; Ahmed et al., 2008). Tanaman yang 
sistem perakarannya berkembang dan tumbuh 
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dengan baik, tidak mudah terserang oleh patogen 
(penyakit), dan sebaliknya tanaman yang terserang 
patogen tidak akan tumbuh dengan baik walaupun 
unsur hara yang tersedia cukup (Kennedy, 1998). 
Dengan mengetahui sifat-sifat dari isolat-isolat 
bakteri penyusun Illetrisoy, maka dapat ditentukan 
langkah lanjut dalam penentuan porsi masing-masing 
isolat dalam formulasi pupuk hayati, berdasarkan 
aktivitasnya yang telah terukur.

Studi karakteristik tanah gambut Rawa Pening 
menunjukkan, pada kondisi lapang mempunyai nilai 
pH 6,82 dan kadar air 46,31%. Total populasi mikrob 
pada kondisi lapang 11,4 × 105 cfu/g tanah. Keadaan 
ini berbeda dengan kondisi lapang tanah gambut 
dari daerah lain, yang biasanya masam (Jasinki, 
2000). Tabel 2. menunjukkan hasil analisis tanah 
gambut Rawa Pening di laboratorium analisis Kimia 
Tanah Balitkabi. Gambut Rawa Pening mempunyai 
kandungan C organik 3,10% dan kadar N organik 
0,27% yang dapat dikategorikan mempunyai nilai 
harkat sedang (Landon, 1984). Nisbah C/N tanah 
gambut Rawa Pening sebesar 11,48 menunjukkan 
kemampuan tanah ini untuk berfungsi sebagai 
sumber organik yang baik bagi pertumbuhan 
tanaman di atasnya. 

Kadar P tanah gambut Rawa Pening tergolong 
pada kategori rendah (5–7 ppm), setelah dilakukan 
konversi dengan dikalikan 0,44 (Syekhfani, 2010). 
Kadar K tanah gambut Rawa Pening tergolong tinggi, 
apabila tanah gambut ini dijadikan media tanam, 
maka respons tanaman terhadap pemupukan K tidak 
begitu tampak, karena kandungan K tanah > 0,4 
me/100 g (Syekhfani, 2010). Nilai KTK tanah gambut 
Rawa Pening tergolong sangat tinggi (> 40 me/100 
g), karena mengandung bahan organik yang cukup 
tinggi pula. Dari nilai KTK menunjukkan kemampuan 
tanah gambut Rawa Pening yang cukup tinggi dalam 
menyediakan unsur hara.

Tabel 1. Hasil analisis PCR isolat bakteri penyusun Illetrisoy dan sifat-sifat umumnya.

Kode isolat Hasil PCR Sifat-sifat umum

KDL 92

JF701948|JF701948.1 Paenibacillus sp. 
YXA3-5 16S ribosomal RNA g..
Identities = 1127/1138 (99%), Gaps = 
8/1138 (0%)

Genus bersifat fakultatif anaerobik, mampu menambat 
nitrogen, menghasilkan ensim ekstraselular, anti mikrobia 
dan zat pemacu tumbuh tanaman, digunakan untuk 
biofertilizer dan biopestisida.

KDL196

JQ735955|JQ735955.1 Paenibacillus 
ourofi nensis strain TS44 16S r... 1437 0.0 
Identities = 780/789 (98%), Gaps = 7/789 
(0%) 

Bakteri gram positif, tumbuh cepat, berbentuk batang 
atau rantaian batang, motil, membentuk spora, mesofi lik, 
fakultatif anaerobik. 

KDL182

AB366300|AB366300.1 Paenibacillus sp. 
SBI-16 gene for 16S riboso... 244 193/207 
(93%), Gaps = 7/207 (3%) 

Genus bersifat fakultatif anaerobik, mampu menambat 
nitrogen, menghasilkan ensim ekstraselular, anti mikrobia 
dan zat pemacu tumbuh tanaman, digunakan untuk 
biofertiliser dan biopestisida.

KDL 176

>1024589_M145_520_F (Bacillus pumilus, 
1472 bits, 797 bp, 100%, 0.0, acc. no: 
HF536558.1) 

Bakteri pembentuk spora, sel berbentuk batang, gram 
positif, aerobik, mampu sebagai antibacterial dan 
antifungal, menghasilkan enzim protease, mampu 
menambat nitrogen dari udara. 

Total populasi mikroba pada tanah gambut 
Rawa Pening sebesar 13,7 × 104 cfu/g tanah. Selain 
mikroba yang bersifat aerob, ditemukan juga mikroba 
yang bersifat anaerob. Total populasi mikroba 
ini dikategorikan sedang, mengingat kandungan 
mikroba dalam pupuk hayati rata-rata 107–109 cfu/g 
bahan. Komposisi bahan carier yang digunakan 
adalah campuran gambut Rawa Pening dan serbuk 
arang dengan perbandingan 3:1 dan disterilisasikan 
terlebih dahulu. Dari campuran bahan ini mempunyai 
nilai pH 7,58 dan kadar air rata-rata 4,80%. Setelah 
proses sterilisasi bahan carier dilakukan proses injeksi 
mikroba dengan hasil akhir produk Illetrisoy tertera 
pada Tabel 3.

Gambut Rawa Pening dipilih, karena memiliki 
karakteristik kelembaban yang baik yang ditunjukkan 
oleh kapasitas menahan air yang tinggi serta 
kehilangan air yang lebih besar dibutuhkan untuk 
mengubah potential (Simanungkalit et al., 1999). 
Viabilitas bakteri pada bahan pembawa gambut 
dipengaruhi oleh bahan organik yang berupa partikel 
mudah larut seperti karbohidrat, protein, dan asam 
organik yang berfungsi sebagai sumber karbon dan 
energi utama bagi aktifi tas metabolisme mikroba 

Tabel 2. Hasil analisis tanah gambut Rawa Pening 

Parameter (satuan) Kadar Harkat
pH 7,00 Netral
C-organik (%) 3,10 Sedang
N-organik (%) 0,27 Sedang
P2O5 (ppm) 15,60 Rendah
K (me/100 g) 0,43 Tinggi
KTK (me/100 g) 62,90 Tinggi
Total populasi mikroba (cfu/g) 13,7 . 104 Sedang

Sumber: Prihastuti (2013)
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dalam gambut. Selain itu viabilitas bakteri yang baik 
dan stabil ditentukan pula oleh kemampuan gambut 
yang mampu mempertahankan kandungan air, pH 
gambut yang netral serta kemampuan bakteri untuk 
memanfaatkan sumber karbon dan sumber energi 
yang ada pada gambut serta strategi bertahan hidup 
bakteri dengan menggunakan mekanisme efi siensi 
yang dimiliki oleh masing-masing jenis (Prihastuti 
dan Harsono, 2012). 

Penelitian terhadap efektivitas Illetrisoy untuk 
tanaman kedelai dilakukan di rumah kaca Balitkabi 

pada bulan September 2012-Januari 2013. Dari Tabel 
4. dapat dikatakan bahwa tanah yang digunakan 
dalam penelitian ini mempunyai kandungan N dan P 
cukup rendah untuk mendukung kehidupan tanaman 
di atasnya, namun mempunyai kandungan K yang 
cukup tinggi. Kadar C organik juga cukup rendah, 
yang mengindikasikan rendahnya kandungan bahan 
organik. Rata-rata kandungan populasi mikroba 
dalam tanah ini adalah 36,3 × 103 cfu/g tanah, 
yang sebagian besar dari jenis bakteri. Dari hasil 
analisis kimia dan biologis tanah, maka tanah yang 

Tabel 3. Mutu produk Illetrisoy A dan Illetrisoy B

Parameter Satuan
Hasil analisis

Illetrisoy A Illetrisoy B
pH H2O - 6,75 6,92
C-org % 22,13 21,74
N % 1,32 1,25
Nisbah C/N - 16,77 17,39
P2O5 ppm 389 412
K me/100 g 2,68 2,47
Total populasi mikroba cfu/g bahan 36,5 x 108 34,9 x 108

Tabel 4. Hasil analisis tanah sebelum tanam 

Parameter Satuan
Hasil analisis

Tanah Pupuk Kandang
pH H2O - 6,92 7,67
pH KCl - 6,52 7,42
C-org % 2,55 14,7
N % 0,083 0,79
Nisbah C/N - 30,72 18,61
P2O5 ppm 82,8 1,44
K me/100 g 0,67 0,83
Total populasi mikroba cfu/g tanah 36,3 x 103 48,6 x 104

Tabel 5. Keragaan fi sik tanaman kedelai pada 45 hst.

Perlakuan Tinggi tanaman (cm) Berat kering brangkasan (g) Jumlah bintil akar Berat kering bintil akar
1 27,83b 9,73bc  6,00ab 0,69b

2  24,17ab 8,43ab  10,17b  0,74bc

3  22,17ab 8,48ab  3,83a  0,85bc

4 27,00b 8,70ab  12,67b  0,72bc

5  23,83ab 9,24bc  2,33a  0,76bc

6 28,17b  10,45c  6,17ab  0,39ab

7  23,83ab 8,47ab  12,00b  0,38ab

8 20,17a 6,82a  7,00ab 0,28b

Keterangan: angka yang didampingi huruf yang sama dalam kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata 
(P < 0,05).

1 =  pupuk kandang + tanpa inokulasi + pupuk P dan K
2 =  pupuk kandang + tanpa inokulasi + pupuk N, P dan 

K
3 =  pupuk kandang + inokulasi Illetrisoy A
4 =  pupuk kandang + inokulasi Illetrisoy B

5 =  tanpa pupuk kandang + tanpa inokulasi + pupuk P 
dan K

6 =  tanpa pupuk kandang + tanpa inokulasi + pupuk N, 
P dan K

7 = tanpa pupuk kandang + inokulasi Illetrisoy A
8 = tanpa pupuk kandang + inokulasi Illetrisoy B
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digunakan untuk penelitian ini memenuhi prasyarat 
sebagai media tanam kedelai dan dengan aplikasi 
pupuk hayati dan pupuk kandang. Pupuk kandang 
yang digunakan berasal dari kotoran sapi yang 
telah melapuk di kandangnya. Hasil analisis kimia 
dan biologi pupuk kandang menunjukkan bahwa 
berdasarkan Peraturan Menteri Pertanian nomor 28/
Permentan/OT.140/2/2009 telah memenuhi standart 
kualitas pupuk organik. Penggunaan dosis pupuk 
kandang adalah 1,6 ton/ha atau setara dengan 9 g/
lubang tanam (Subandi et al., 2011). 

Keragaan fi sik tanaman kedelai 45 hst menunjukkan 
bahwa tinggi tanaman kedelai menunjukkan variasi 
yang cukup baik untuk menggambarkan pengaruh 
pemberian pupuk kandang, pupuk hayati dan pupuk 
NPK. Dapat dikatakan bahwa pemberian pupuk NPK 
(perlakuan 6) masih menunjukkan keragaan tinggi 
tanaman yang paling baik, karena ketersediaan hara 
pada perlakuan ini juga cukup menunjang untuk 
pertumbuhan tanaman. Namun pada perlakuan 
pupuk kandang + pupuk PK (perlakuan 1) dan 
perlakuan pupuk kandang + inokulasi Illetrisoy B 
juga menunjukkan keragaan tinggi tanaman yang 
cukup signifikan baik, yang mengindikasikan 
manfaat pupuk kandang, serapan hara PK dan atau 
kinerja mikroba penyusun Illetrisoy B. Adanya 
variasi keragaan fi sik dari tinggi tanaman kedelai ini 
sepertinya berkaitan dengan berat kering brangkasan 
yang menunjukkan pola perkembangan yang sama 
dari masing-masing perlakuan.

Tanpa inokulasi Illetrisoy A atau B, pada sistem 
perakaran kedelai ditumbuhi oleh bintil akar (Gambar 
1.). Keadaan ini menunjukkan bahwa dari total 
populasi mikroba tanah 36,3 x 103 cfu/g tanah, ada 
jenis mikroba yang dapat membentuk bintil akar. 
Di samping itu kehadiran pupuk kandang, akan 

 

Bintil akar 

Gambar 1. Sistem perakaran kedelai dengan sedikit bintil 
akar 

meningkatkan kadar bahan organik tanah, yang dapat 
menstimulir pertumbuhan mikroba indigenous yang 
terdapat di dalam tanah. Namun demikian rentang 
jumlah bintil akar per tanaman hanya 3,83–12,67 
bintil/tanaman dengan berat kering 0,28–0,85 g 
bintil/tanaman, sehingga pertumbuhan bintil akar 
masih dikatakan sangat kurang untuk berfungsi 
sebagaimana mestinya dalam penyediaan unsur hara 
N. Keberadaan bintil akar dikatakan efektif, dengan 
jumlah 50 bintil/tanaman, apabila masih berada di 
bawahnya justru dapat bersifat sebagai parasit bagi 
tanaman inang (Pasaribu, et al., 1989). Bintil akar 
yang efektif adalah bintil akar yang aktif memfi ksasi 
nitrogen dari udara, dengan ciri-ciri jaringan tengah 
bintil akar berwarna merah jika dibelah, karena 
mengandung leghemoglobin dan letaknya cenderung 
mengumpul pada leher akar dan daerah sekitarnya 
(Abdel-Salam, et al., 2010). Biasanya bintil akar yang 
efektif jumlahnya lebih sedikit, berwarna merah muda 

Tabel 6. Parameter panen kedelai.

Perla-
kuan

Tinggi tanaman 
(cm)

Berat polong 
isi/tnm (g)

Jumlah Polong isi 
/tnm

Jumlah Polong 
hampa /tnm

Jumlah biji/
tnm

Berat 100 biji 
(g)

1 42,50 19,39b 20,67a 1,83 85 16,93ab

2 37,00 19,62b 21,33ab 2,33 83 16,95ab

3 41,33 21,93bc 24,83bc 1,50 91 17,45ab

4 42,00 23,76c 28,33c 1,67 113 15,79a

5 39,33 19,06b 22,83ab 1,50 82 16,91ab

6 41,17 24,89c 25,17bc 1,50 99 18,43bc

7 44,17 20,63bc 23,33ab 1,83 88 17,22ab

8 33,17 16,07a 20,17a 1,00 73 19,20c

Keterangan: angka yang didampingi huruf yang sama dalam kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata 
(P < 0,05).
1 = pupuk kandang + tanpa inokulasi + pupuk P dan K
2 = pupuk kandang + tanpa inokulasi + pupuk N, P dan 

K
3 = pupuk kandang + inokulasi Illetrisoy A
4 = pupuk kandang + inokulasi Illetrisoy B

5 = tanpa pupuk kandang + tanpa inokulasi + pupuk P 
dan K

6 = tanpa pupuk kandang + tanpa inokulasi + pupuk N, 
P dan K

7 = tanpa pupuk kandang + inokulasi Illetrisoy A
8 = tanpa pupuk kandang + inokulasi Illetrisoy B
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(pink) dan memanjang, terletak dekat akar-akar yang 
besar. Bintil akar yang tidak efektif biasanya kecil, 
bulat, putih dan menyebar pada hampir seluruh 
sistem perakaran. 

Dari sejumlah parameter panen kedelai, tampak 
bahwa variasi dalam menghasilkan polong isi dan 
jumlah biji /tanaman cukup besar dan keadaan 
ini akan berhubungan dengan variasi perlakuan 
penelitian. Perlakuan pupuk kandang dengan 
inokulasi Illetrisoy B menghasilkan produksi tertinggi 
ditinjau dari jumlah polong isi, berat kering polong isi 
dan jumlah biji yang dihasilkan/tanaman. Demikian 
pula pada perlakuan pupuk kandang dengan 
inokulasi Illetrisoy A juga menghasilkan produksi 
hasil yang cukup baik pula, sekalipun masih rendah 
dibandingkan yang menggunakan pupuk NPK.

Berbagai hasil penelitian telah membuktikan bahwa 
betapapun unggul-nya karakter fungsional suatu 
inokulan mikroba hasil pengujian di laboratorium, 
bila jumlah populasi sewaktu aplikasi ke tanaman 
rendah akan sulit diharapkan untuk dapat berdampak 
positif bagi tanaman (Husen, 2009). Hal ini terkait 
dengan daya hidup dan daya saing inokulan dengan 
mikroba alami di dalam tanah (Kennedy, 1998). 
Demikian pula efektivitas suatu mikroba dalam 
meningkatkan pertumbuhan tanaman sering tidak 
terlihat jelas apabila tanaman yang ditumbuhkan 
pada kondisi optimum dan bebas stres (Glick et al., 
2007).

Dari hasil penelitian tampak bahwa dengan atau 
tanpa pemberian pupuk kandang pada aplikasi 
Illetrisoy A atau Illetrisoy B tidak menunjukkan 
perbedaan dalam menghasilkan karakter morfologis 
habitus tanaman dan hasil biji. Sekalipun pemberian 
pupuk anorganik NPK dipandang masih lebih baik 
di antara perlakuan lainnya, namun dalam upaya 
memelihara kualitas lahan pertanian perlu dikurangi 
dengan mensubstitusi bahan organik (kompos) atau 
penggunaan pupuk hayati seperti halnya Illetrisoy. 
Bahan organik ataupun pupuk hayati merupakan 
bahan hidup, yang dalam kinerjanya memerlukan 
waktu dan lingkungan yang sesuai, sehingga 
perbaikan sifat tanah akan berlangsung secara 
bertahap dan berkesinambungan. Keadaan ini tidak 
akan sama apabila dibandingkan dengan penggunaan 
pupuk NPK yang bersifat instans (Prihastuti, 
2008). Apabila kondisi memungkinkan seyogyanya 
penelitian aplikasi bahan organik dan atau pupuk 
hayati tidak berhenti pada satu kali tanam, namun 
perlu dilakukan dalam waktu yang lebih panjang 
lagi sekalipun harus diselingi dengan penanaman 
komoditas lain. Pola tanam dan sistem budi daya akan 
mempengaruhi struktur komunitas mikroba di dalam 
tanah, yang pada kenyataannya mempunyai peran 
penting di dalam penyediaan hara bagi tanaman di 
atasnya (Prihastuti, 2011).

KESIMPULAN

Hasil pengujian menunjukkan ada dua genus 
bakteri penyusun Illetrisoy A dan Illetrisoy B yaitu 
Phaenibacilus dan Bacillus. Dari analisis PCR diketahui 
ada dua spesies bakteri yang teridentifi kasi sebagai 
Paenibacillus ourofi nensis dan Bacillus pumilus. 
Bahan carier Illetrisoy terdiri atas campuran gambut 
Rawa Pening dan serbuk arang dengan perbandingan 
3:1 memenuhi kriteria baik, dengan kualitas produk 
Illetrisoy A (pH 6,75, C 22,13%, N 1,32%, P2O5 389 
ppm, K 2,68 me/100 g dan total populasi 36,5 × 108 
cfu/g bahan) dan Illetrisoy B (pH 6,92, C 21,74%, 
N 1,25%, P2O5 412 ppm, K 2,47 me/100 g dan total 
populasi 34,9 × 108 cfu/g bahan). Illetrisoy A maupun 
Illetrisoy B memberikan harapan untuk mengurangi 
penggunaan pupuk an organik NPK, baik dengan 
atau tanpa pemberian pupuk kandang. 
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